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Lampiran 2. Hasil SPSS Analisis Faktor 

1. KMO and Bartlett’s Test 

 

Kesimpulan tentang layak-tidaknya analisis faktor dilakukan, baru sah secara statistik 

dengan menggunakan uji KMO (Kaiser-Meyer- Olkin) dan Barlett Test of Spericity. KMO 

uji yang nilainya berkisar antara 0 sampai 1 mempertanyakan kelayakan (appropriateness) 

analisis faktor. Apabila nilai indeks tinggi (berkisar antara 0,5 sampai 1,0), analisis faktor 

layak dilakukan. Sebaliknya, kalau nilai KMO di bawah 0,5 analisis faktor tidak layak 

dilakukan  dan sesuai dengan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS Statistics 23 

diperoleh angka KMO dan Bartlett’s test adalah 0,843 dengan signifikansi 0 dan dikarenakan 

hasil uji KMO dan Bartlett’s sudah di atas 0,5 dan signifikasi di bawah 0,05, maka sampel 

yang ada sudah bisa dianalisis dengan analisis faktor. 
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2. Anti – Image Correlation 
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Anti image correlation merupakan hasil untuk uji MSA. Pada uji MSA (Measure of 

Sampling Adequacy) terdapat beberapa aturan antara lain 

1. MSA = 1, variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel lain. 

2. MSA >0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut. 

3. MSA <0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut, atau 

dikeluarkan dari variabel lainnya. 

Pada bagian anti image correlation dapat dilihat hasil dari Uji MSA pada angka korelasi yang 

bertanda “a”, yaitu yang berada pada arah diagonal kiri atas menuju kanan bawah yang 

memiliki hasil sebagai berikut:  

V1   = 0,816 (lulus uji)   V11 = 0,833 (lulus uji) 

V2   = 0,746 (lulus uji)   V12 = 0,779 (lulus uji) 

V3   = 0,759 (lulus uji)   V13 = 0,705 (lulus uji) 

V4   = 0,860 (lulus uji)   V14 = 0,744 (lulus uji) 

V5   = 0,893 (lulus uji)   V15 = 0,873 (lulus uji) 

V6   = 0,899 (lulus uji)   V16 = 0,839 (lulus uji) 

V7   = 0,806 (lulus uji)   V17 = 0,887 (lulus uji) 

V8   = 0,774 (lulus uji)   V18 = 0,875 (lulus uji) 

V9   = 0,857 (lulus uji)   V19 = 0,854 (lulus uji) 

V10 = 0,895 (lulus uji)   V20 = 0,884 (lulus uji) 

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa seluruh variable yang digunakan telah lulus uji untuk 

selanjutnya dibawa ke tahap selanjutnya. 
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3. Communalities 

 

Communalities adalah jumlah varian dari suatu variabel mula – mula yang bisa dijelaskan 

oleh faktor yang ada. Nilai communalities yang didapat dalam pembentukan faktor yang 

tertinggi adalah variabel kebijakan pemerintah sebesar 0,869 yang artinya kebijakan 

pemerintah dapat menjelaskan 86,9% varians faktor yang terbentuk dan nilai communalities. 
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4. Total Variance Explained 

 

Pada tabel total variance explained dapat dijelaskan bahwa angka eigenvalues 

menunjukkan kepentingan relatif masing – masing faktor dalam menghitung ke-20 variabel 

yang dianalisis dan perlu diinget bahwa angka eigenvalues selalu diurutkan dari yang terbesar 

sampai terkecil dengan kriteria angka eigenvalues. Jumlah faktor yang akan dibentuk 

ditentukan dengan melakukan kombinasi beberapa kriteria untuk mendapatkan jumlah faktor 

yang paling sesuai dengan data penelitian. 

Kriteria pertama yang digunakan adalah nilai eigen. Faktor yang mempunyai nilai eigen 

lebih dari 1 akan dipertahankan dan faktor yang mempunyai nilai eigen kurang dari 1 tidak 

akan diikutsertakan dalam model. Dari tabel diatas diperoleh nilai eigen yang lebih besar dari 

1 pada 1 faktor, 2 faktor, 3 faktor, 4 faktor dan 5 faktor. Dengan kriteria ini diperoleh jumlah 

faktor yang digunakan adalah 5 faktor. 

Kriteria kedua adalah penentuan berdasarkan nilai persentase variansi total yang dapat 

dijelaskan oleh banyaknya faktor yang akan dibentuk. Dari tabel diatas dapat dilakukan 

interpretasi yang berkaitan dengan variansi total kumulatif sampel. Jika variabel-variabel itu 

diringkas menjadi beberapa faktor, maka nilai total variansi yang dapat dijelaskan adala sebagai 

berikut: 
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1. Jika ke-20 variabel diekstraksi menjadi 1 faktor, diperoleh variansi total yang dapat 

dijelaskan adalah 40,402% 

2. Jika ke-20 variabel diekstraksi menjadi 2 faktor, diperoleh variansi total yang dapat 

dijelaskan adalah 2,222/20 x 100% = 11,110% dan variansi total kumulatif untuk 2 

faktor adalah 40,402% + 11,110% = 51,512% 

3. Jika ke-20 variabel diekstraksi menjadi 3 faktor, diperoleh variansi total yang dapat 

dijelaskan adalah 1.482/20 x 100% = 7,411% dan variansi total kumulatif untuk 3 faktor 

adalah 40,402% + 11,110%  + 7,411% = 58,923% 

4. Jika ke-20 variabel diekstraksi menjadi 4 faktor, diperoleh variansi total yang dapat 

dijelaskan adalah 1,372/20 x 100% = 6,858% dan variansi total kumulatif untuk 4 faktor 

adalah 40,402% + 11,110%  + 7,411% + 6,858% = 65,781% 

5. Jika ke-20 variabel diekstraksi menjadi 5 faktor, diperoleh variansi total yang dapat 

dijelaskan adalah 1,240/20 x 100% = 6,200% dan variansi total kumulatif untuk 4 faktor 

adalah 40,402% + 11,110%  + 7,411% + 6,858% + 6,200% = 71,981% 

Dengan mengekstraksi variabel-variabel awal menjadi 5 faktor telah dihasilkan variansi 

total kumulatif yang cukup besar yaitu 71,981%, artinya dari 5 faktor yang terbentuk sudah 

dapat mewakili 20 variabel yang menjelaskan kira – kira sebesar 71,981% faktor alih guna 

lahan. Dengan demikian ekstraksi 5 faktor yang diperoleh telah dapat dihentikan dan telah 

memenuhi kriteria kedua. 
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5. Scree Plot 

 

Kriteria ketiga adalah penentuan berdasarkan scree plot. Scree plot merupakan suatu plot 

nilai eigen terhadap jumlah faktor yang diekstraksi. Titik pada tempat dimana scree mulai 

terjadi menunjukan banyaknya faktor yang tepat. Titik ini terjadi ketika scree mulai terlihat 

mendatar. Pada gambar scree plot diketahui bahwa scree plot mulai mendatar pada ekstraksi 

variabel-variabel awal menjadi 5 faktor. 
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6. Component Matrix 

 

Ada beberapa faktor-faktor yang terbentuk berdasarkan Tabel diatas, pengelompokan 

suatu variabel menjadi anggota suatu faktor didasarkan loading faktor variabel terbesar yang 

berada pada lima faktor. Pada variabel kepadatan penduduk termasuk anggota faktor 1 (satu) 

karena memiliki loading faktor (0.468) pada faktor ke 1 (satu) dan itu adalah nilai faktor 

loading terbesat yang dimiliki variabel kepadatan penduduk untuk setiap kelompok faktor. 

Dengan demikian dapat dikatakan variabel kepadatan penduduk dapat dimasukkan sebagai 

komponen faktor 1 (satu), demikian seterusnya. 
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7. Rotated Componenet Matrix 

 

Melakukan proses rotasi faktor yang terbentuk. Tujuan ini adalah 

memperjelas/mempertajam loading faktor pada masing-masing variabel yang masuk ke dalam 

faktor tertentu, atau memperbesar loading faktor pada suatu faktor dan memperkecil loading 

faktor pada faktor lain. Pada penelitian rotasi dilakukan dengan menggunakan metode varimax 

karena metode ini adalah metode yang banyak dipakai dalam penelitian. Dari hasil rotasi faktor 

diatas sudah terlihat pengelompokkan variable yang jelas di dalamnya, sehingga sudah tidak 

ada lagi variable yang beradal dalam posisi diantara 2 kelompok faktor, seperti contoh variable 

aksesibilitasyang sebelumnya masih berada pada kelompok faktor 1 dan 5, sekarang sudah 

terlihat kejelasannya dan masuk ke dalam kelompok faktor ke empat begitu pula dengan 

variable – variable lainnya. 


